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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai kalor biopelet yang dibuat 

dari komposisi sekam padi, dan tepung tapioka sebagai perekat dengan variasi zat aditif 

zeolit alam. Komposisinya terdiri dari Sekam Padi (50 mesh), Tepung Tapioka (7,5 

gram), Zeolit alam (100 mesh), Air (100OC). Dengan menghitung laju pembakaran nilai 

kalor dengan pengaruh variasi massa (5%, 10%, 15%, 20%, 25%). Metode penelitian 

yang digunakan adalah eksperimental dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik 

nilai kalor pada berbagai varian. Hasil penelitian menunjukkan perubahan signifikan 

dalam komposisi uji nilai kalor. Selain itu, nilai kalor meningkat seiring peningkatan 

suhu, menunjukkan peningkatan potensi energi sekam padi. Hasil ini memberikan wa-

wasan penting untuk optimalisasi laju pembakaran nilai kalor meningkatkan nilai 

ekonomis dan keberlanjutan pemanfaatan sekam padi sebagai sumber energi biomassa. 
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PENDAHULUAN  

    Permintaan energi meningkat seiring waktu dan pertumbuhan populasi. Energi diperlukan untuk 

kegiatan industri, transportasi, dan rumah tangga. Namun, menurunnya cadangan minyak dan penghapusan 

subsidi meningkatkan harga minyak, menurunkan kualitas lingkungan dan menyebabkan penggunaan bahan 

bakar fosil secara berlebihan. Seperti  yang terjadi saat ini, minyak tanah (BBM) akan semakin langka 

sehingga akan memberikan dampak sosial ekonomi terhadap masyarakat sebagai pengguna  kebutuhan 

energi alternatif.(Kholiq Imam, 2015). 

     Di Indonesia, energi alternatif dikembangkan untuk menyediakan ketersediaan energi dalam 

menanggapi kebutuhan energi yang terus meningkat. Biomassa adalah energi alternatif yang paling 

melimpah dan dapat berfungsi secara optimal. Penggunaan biomassa sebagai bahan baku untuk produksi 

dapat mengurangi biaya dan mengurangi dampak negatif deforestasi pada lingkungan. Salah satu produk 

biomassa adalah biopelets. Selulosa, hemiselulosa dan lignin, yang dapat terbentuk di setiap bagian tubuh, 

adalah bahan organik yang digunakan dalam penyusun biopelet. (Ira Fitriana et al., 2020). 

       Sekam padi ialah salah satu biomassa limbah pertanian yang keberadaanya sangat membludak di 

Indonesia. Menurut (Al Qadry et al., 2018) Diketahui bahwa kajian karakteristik pembakaran pelet sekam 

padi dilakukan  untuk menguji suhu pembakaran pada kecepatan udara berturut-turut 0,2 m/s, 0,4 m/s, 0,6 

m/s, dan 0,8 m/s. Hal ini sering kali berdampak pada jumlah udara yang sedikit sehingga membuat proses 

pembakaran menjadi lebih cepat, dengan percepatan aliran udara sebesar 0,6 m/s pada laju pembakaran 21 
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menit sehingga mengurangi jumlah  udara yang dihasilkan sehingga meningkatkan pembakaran bahan 

bakar. lebih cepat. Akan lebih mudah untuk mencapai suhu tersebut. 

     Sebuah riset tentang biopellet yang dilakukan oleh (Lamanda et al., 2015) Dibuat sebagai bahan bakar 

terbarukan dari arang laban dengan body powder dan bahan pengikat minyak sawit. Komposisinya adalah 

25% serbuk kelapa sawit, 75% arang laban, 50% serbuk kelapa sawit, 50% arang laban, 75% serbuk kelapa 

sawit, dan 25% kayu. Arang laban, segala jenis bubuk minyak sawit 100%. Tepung singkong dan tepung 

sorgum digunakan sebagai bahan pengikat. Bahan-bahan tersebut dicampur secara manual dan diolah 

menjadi  pelet organik menggunakan penggiling daging buatan sendiri dengan ukuran panjang 2 cm dan 

diameter 0,4 cm. Hasil penelitian menunjukkan  rata-rata kadar air biopellet berkisar antara 6,91% hingga 

9,98%. Kadar abu rata-rata 1,02% hingga 1,69%. Nilai rata-rata volatil berkisar antara 38,36% hingga 

71,93%. Komposisi arang sawit dan kayu laban serta jenis perekat mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai kalor biopellet. Namun nilai lain seperti kadar air, kadar abu, kadar mudah menguap, dan 

kadar karbon masih belum realistis. Kualitas biopelet bisa mencapai standar SNI. Pelet organik terbaik 

berasal dari komposisi 25% bubuk batang kelapa sawit, 75% arang laban, dan lem tapioka. 

      Menelaah potensi-potensi di dalamnya,ada banyak penelitian telah dilakukan yang dilakukan oleh 

(Asri, 2013) memahami faktor - faktor yang dapat meningkatkan nilai , efisiensi , atau bahkan menurunkan 

emisi energi biomassa. Adapun hasil penelitian dari (Herizal, 2020) elah terbukti menunjukkan itucara paling 

efektif untuk meningkatkan furfural adalah dengan menggunakan zeolit yang mengandung lebih banyak 

alumina , sehingga menghasilkan jumlah furfural dan levoglukosa H - ZSM cara yang paling efektif5 yang 

lebih tinggi . Hal ini disebabkan semakin banyak alumina yang mendifusikan molekulnya melalui pori - pori. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk menggali wawasan lebih dalam "Pengaruh Laju 

Pembakaran Biopellet bervariasi campuran zeolit Berbahan dari Sekam Padi dan Tepung Tapioka 5%, 10%, 

15%, 20%, 25%" Penelitian yang dilakukan guna mengembangkan bahan bakar di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

    Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Metodologi penelitian adalah jenis 

pemecahan masalah yang menunjukkan tahap-tahap penyelesaian masalah dengan cara yang sederhana dan 

mudah dimengerti. Sebagai aturan umum, metodologi penelitian dirancang untuk membantu peneliti 

mencapai tujuan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. untuk itu, semua kegiatan penelitian harus 

diarahkan untuk membuat diagram analisis. Diagram di bawah ini mewakili langkah-langkah yang 

dimaksudkan untuk diambil untuk memfasilitasi proses penelitian sehingga dapat melanjutkan lebih metodis 

dan menyeluruh. 
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Gambar 1: Diagram alir penelitian 

    Jenis riset yang digunakan adalah menggunakan penelitian eksperimen, dimana peneliti menciptakan 

dan memodifikasi suatu kondisi dengan cara mengkaji literatur yang berkaitan dengan penelitian serta 

kontrolnya dengan tujuan untuk memahami ciri-ciri penelitian pada banyak karakteristik pembakaran pada 

berbagai varian. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian akan berlangsung pada bulan September 2023 sampai mendapatkan hasil penelitian yang 

akurat dan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Teknik 

Universitas Muhammadiyah Jember sedangkan untuk uji nilai kalor dilakukan pengujian di Laboratorium 

Teknik Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 

 

Tahap Perancangan Biopellet 

   Setelah melakukan tinjauan pustaka mengenai produksi biopellet, langkah selanjutnya adalah penelitian 

dan terlebih dahulu merancang bahan bakarnya. Desain ini melibatkan penentuan bahan baku dari biomassa 

yang digunakan untuk berbagai ukuran pelet biomassa yang dihasilkan. Prosedur pengukuran bahan bakar 

secara umum adalah sebagai berikut: 

a. Standarisasi emisi dan nilai kalor yang baik diperhitungkan dalam menentukan jenis bahan baku biomassa 

yang digunakan untuk produksi biopellet. 

b. Menentukan variasi ukuran dimensi biopellet dengan memperhatikan lamanya proses pembakaran. 

 

Alat dan Bahan Preparasi Pelet 

 Alat-alat yang dibutukan dalam penelitian yaitu: 
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1. Cetakan pelett 

2. Besi penekan pelett dan Timbangan 

3. Ovenn laboratorium 

4. Thermokopel 

  Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk penelitian yaitu: 

Untuk penelitian ini, specimen uji dicetak dengan menggunakan fraksi massa. Sekam Padi (50 mesh), 

Tepung Tapioka (7,5 gram), Zeolit alam (100 mesh), Air (100oC). 

 

Prosedur untuk Preparasi Pelet 

Prosedur umum untuk menyiapkan bahan bakar jenis apa pun adalah menyiapkan bahan baku untuk 

produksi pelet biomassa (yaitu sekam padi). sekam padi yang dikumpulkan dihancurkan menjadi bubuk. Jika 

hasil  tumbukan kurang halus, Anda bisa mengayak dan menyaring ampas sekam padi yang digunakan 

sebagai komponen utama biopellet. Produksi biopelet berkaitan erat dengan pengujian persiapan pelet yang 

dilakukan. Oleh karena itu dibawah ini akan di jelaskan proses pembuatan biopellet biomassa berdasarkan 

pengujian. 

 

Preparasi Sekam Padi 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah persiapan sekam padi. Limbah sekam padi yang sudah 

tidak terpakai lagi diayak hingga seluruh partikel kecil yang menempel pada sekam padi hilang. Sekam padi 

direndam dalam air mendidih selama kurang lebih satu jam, dicuci lagi selama satu jam, dan dicuci beberapa 

kali untuk menghilangkan bahan organik. Ini larut dalam air bekas dan  kotoran yang menempel pada 

sekam padi, dan digunakan untuk memisahkan sekam padi yang  banyak silika dari yang  sedikit silika. 

Sekam padi yang tenggelam saat dicuci dibuang karena banyak mengandung silika, sedangkan sekam padi 

yang mengapung dibuang karena mengandung lebih sedikit silika. Setelah sekam padi kaya silika 

dihilangkan, sekam padi tersebut dijemur di bawah sinar matahari. 

 

Pengujian Nilai Kalor 

   Perhitungan koefisien determinasi menggunakan kalorimeter bom. Kalorimeter BOM merupakan alat 

yang menghitung koefisien determinasi berdasarkan pengujian air murni terhadap bahan di atas rata-rata. Di 

Indonesia, masih sedikit orang yang melakukan penelitian lebih detail mengenai penelitian kalorimeter bom. 

Ke kalorimeter bom. Pada penelitian ini, sekam padi digunakan sebagai bahan sampel. Sampel bahan mentah 

juga dianalisis menggunakan termometer yang telah disertifikasi sebelumnya. Analisis bahan mentah juga 

dilakukan dengan menggunakan termometer yang telah disertifikasi sebelumnya. Hasil dari masing-masing 

pengujian kemudian dibandingkan untuk mengetahui keakuratan hasil pengujian kalorimeter bom  yang 

diproduksi. (Mafruddin et al., 2022). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

    Karakteristik biopellet dari sekam padi campuran ziolit dengan perekat tepung tapioka berpengaruh 

terhadap mutu biopellet yang di hasilkan. Hasil pengujian nilai kalor karakteristik biopellet sekam padi dapat 

dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 1. Hasil pengujian Nilai Kalor : 

No Kode Sampel Hasil (Kal/g) Metode 

1 V1 3610,99 Bomb Calorimeter 

2 V2 3420,39 Bomb Calorimeter 

3 V3 3099,74 Bomb Calorimeter 

4 V4 3100,94 Bomb Calorimeter 

5 V5 2701,11 Bomb Calorimeter 

6 V6 2840,83 Bomb Calorimeter 
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Gambar 2 : Grafik uji nilai kalor  

Hasil dari pengujian nilai kalor V1(murni) menggunakan metode bomb kalorimeter mendapatkan hasil 

3610,99 Kal/g. Pengujian nilai kalor V2 (2,5 Gram Zeolit) menggunakan metode bomb kalori meter 

mendapatkan hasil 3420,39 Kal/g. pengujian nilai kalor V3 (5 Gram Zeolit) menggunakan metode bomb 

kalorimeter mendapatkan hasil senilai 3099,74 Kal/g. pengujian nilai kalor V4 (7,5 Gram Zeolit) 

menggunakam metode bomb kalorimeter mendapatkan hasil sebesar 3100,94 Kal/g. pengujian nilai kalor V5 

(10 Gram Zeolit) menggunakan metode bomb kalorimeter mendapatkan hasil sebesar 2701,11 Kal/g. 

pengujian nilai kalor V6 (12,5 Gram Zeolit) menggunakan metode bomb kalorimeter mendapatkan hasil 

sebesar 2840,83 Kal/g. jadi bisa di simpulkan semakin sedikit campuran zeolit maka hasilnya akan semakin 

tinggi dan hasil paling banyak adalah tanpa campuran zeolit (murni). 

   Hasil uji nilai kalori pada penelitian yang dilakukan penulis dengan sampel V1 (Murni), V2 (2,5 Gram 

Zeolit), V3 (5 Gram Zeolit), V4 (7,5 Gram Zeolit), V5 (10 Gram Zeolit), V6 (12,5 Gram Zeolit) 

mendapatkan nilai kalori paling tinggi adalah V1 (murni) sebesar 3624.25 dengan ulangan 2 dengan 

memperoleh hasil rata-rata 3610.99 (Kal/g) dengan 0.73 % RPD. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap material sekam padi dan zeolit dengan perekat tepung 

tapioka dapat di ambil kesimpulan yaitu Pengaruh campuran zeolit pada uji nilai kalor untuk hasil tertinggi 
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berada pada uji V2 (2,5 Gram Zeolit) yaitu dengan diperoleh nilai rata-rata 3420.39 dengan mendapatkan 

nilai sebesar 0.73% RPD, dikarenakan pada sampel V2 memiliki campuran serbuk zeolit paling sedikit yaitu 

(2,5 Gram Zeolit), sehingga semakin sedikit campuran zeolit maka hasilnya akan menjadi tinggi dan 

Pengaruh campuran zeolit pada uji nilai kalor untuk hasil terendah berada pada sampel V5(10 Gram Zeolit) 

yaitu diperoleh hasil 2701.11 dikarenakan pada uji nilai kalor V5 memiliki campuran zeolit 10 gram lebih 

banyak dari campuran sampel V2, sehingga semakin banyak campuran zeolit maka semakin sedikit hasil 

yang di peroleh. Dan penelitian membuktikan bahwa keakurasian menggunakan bomb kalori meter hasilnya 

adalah akurat. 
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